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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian dan pengembangan ini adalah untukmenghasilkan model
pembelajaran servis bawah bola voli untuk usia SMP. Selain itu, penelitian ini
dilakukan untuk memperoleh informasi secara mendalam tentang pengembangan
dan penerapan model servis bawah bola voli untuk usia SMP dan mengetahui
efektivitas, efisiensi serta daya tarik anak terhadap model yang dibuat. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian pengembangan Research & Development (R
& D) dari Borg andGall. Subyek dalam penelitian dan pengembangan ini adalah
siswa-siswi SMP yang terdiri dari 60 anak. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket, kuisioner, serta instrumen test servis bola voli yang
digunakan untuk mengumpulkan data servis bawah bola voli anak usia SMP,
adapun tahapan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah, pada tahap: (1)
analisis kebutuhan, (2) evaluasi ahli (evaluasi produkawal); (3) ujioba terbatas
(ujicoba kelompok kecil); dan (4) ujicoba utama (field testing). Uji efektifitas
model menggunakan tes servis bawah untuk mengetahui tingkat kemampuan servis
bawah bola voli untuk usia SMP sebelum pemberian treatmen berupa model servis
bawah yang dikembangkan dan untuk mengetahui tingkat kemampuan servis
bawah setelah perlakuan atau treatmen model servis bawah yang dikembangkan,
dari tes awal yang dilakukan diperoleh tingkat servis bawah siswa sebesar3956,
kemudian setelah diberikan perlakuan berupa model servis bawah diperoleh tingkat
kemampuan servis bawah siswa sebesar 5572. Maka model servis bawah bola voli
ini efektif dalam meningkatkan pembelajaranservis bawah bola voli untuk usia
SMP.

Kunci: Pengembangan, Model, Servis Bawah.
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VOLLEYBALL UNDER SERVICE LEARNING
MODEL FOR JUNIOR HIGH SCHOOL AGE

Fadlilah Fahmi Andita Febriyanto
Universitas Primagraha Universitas Primagraha
dlifahmi09@yahoo.com febristmpd@gmail.com
ABSTRACT

The purpose of this research and development is to produce the learning
model of volleyball under service for junior high school age. In addition, research
and development is conducted to obtain in-depth information about the
development and application of the learning model of volleyball under service for
Jjunior high school age and determine the effectiveness, efficiency and attractiveness
of the model created child.This research uses development methods research &
development (R &D) from Borg and Gall. Subjects in research and development
are the students of junior high school consisting of 60 children. The Instruments
that used in this research and development is a questionnaire, as well as the
instrument volleyball service test that used to collect the volleyball under service
data for junior high school age. as for the stages in research and development are:
(1) analysis of needs, (2) the expert evaluation (initial product evaluation), (3)
limited trial (small group testing);, and (4) the main trial (field testing). The
effectiveness model test used under service test to know the level of volleyball under
service ability for junior high school age before giving treatment such as under
service model that developed and to determine the under service ability after
treatment or under service treatment that developed, from the initial tests were
conducted obtained the student under service level are 3956, then after being given
treatment in the form of under service model. The student under service obtained
the ability level are 5572. Accordingly this volleyball under service mode is
effective to raise the learning model of volleyball under service for junior high
school age.

Keywords: Development, Model, Under Service.
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PENDAHULUAN

Bola voli merupakan salah satu
cabang olahraga yang termasuk materi
wajib dalam mata pelajaran pendidikan
jasmani yang harus diajarkan di
sekolah-sekolah. Keterlibatan siswa
dalam program pembelajaran bola voli

diharapkan dapat membantu
mengoptimalkan perkembangan dan
pertumbuhan siswa, meningkatkan

komponen kebugaran jasmani siswa,
seperti: daya tahan kekuatan, power,
kelentukan, kelincahan, keseimbangan

dan  koordinasi  gerak.  Selain
mengembangkan aspek fisik
pembelajaran  bola  voli  juga
diharapkan dapat mengembangkan

aspek mental seperti motivasi belajar,
percayadiri, keberanian dan disiplin,
sikap toleransi dan kerjasama yang
merupakan  aspek  sosial  juga
diharapkan mengalami perubahan ke
arah yang lebih baik.

Pendidikan merupakan upaya
untuk mengembangkan kepribadian
seseorang dalam suatu tujuan yang
disenanginya. Dalam perkembangan
kepribadian di dunia pendidikan
terlihat pada realisasi  potensial
individu dan hal tersebut dapat dibawa
sebagai bekal dimasa yang akan datang.
Untuk mencapai tujuan individu dalam
mencapai pendidikan tersebut
dibutuhkan inovasi pembelajaran yang
selalu meningkat. Begitu juga dengan

peningkatan  kualitas  pendidikan
jasmani.  Husdarta  (2011:  3),
menyatakan ~ bahwa  “pendidikan

jasmani dan kesehatan pada hakikatnya
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adalah  proses pendidikan yang
memanfaatkan aktivitas fisik dan
kesehatan untuk menghasilkan
perubahan holistik dalam kualitas
individu, baik dalam hal fisik, mental,

serta emosional”.

Pendidikan jasmani tentunya
mempunyai tujuan-tujuan pendidikan
yang ingin dicapai. Dalam mencapai
tujuan pendidikan maka diperlukan
adanya proses belajar mengajar yakni
serangkaian kegiatan timbal balik
antara guru dan siswa, untuk itu
diperlukan adanya rangkaian kegiatan
belajar mengajar yang terencana.
Dengan pendidikan yang terencana
serta bimbingan yang baik tujuan
pendidikan akan tercapai dengan baik
juga. Kemenegpora (2011: 3), Dalam
UU RI No. 3 tahun 2005 pasal 1 ayat 11
tentang Sistem Keolahragaan Nasional
dirumuskan bahwa “olahraga
pendidikan adalah pendidikan jasmani
dan olahraga yang dilaksanakan
sebagai bagian proses pendidikan yang
teratur dan berkelanjutan  untuk
memperoleh pengetahuan, kepribadian,
keterampilan, kesehatan, dan
kebugaran jasmani”.

Berdasarkan pendapat di atas
dapat disimpulkan bahwa tujuan dari
partisipasi siswa dalam pembelajaran
bola voli adalah untuk meningkatkan

keterampilan gerak dasar,
meningkatkan komponen kebugaran
jasmani, mengembangkan
keterampilan motorik,

memperkenalkan keterampilan servis



bawah bola voli dan membantu
meningkatkan kepercayadirian siswa.

Tujuan yang ingin dicapai
melalui program pembelajaran bola
voli di sekolah berbeda dengan tujuan
pada klub bola voli prestasi.
Pembelajaran bola voli disekolah lebih
menekankan pada pencapaian tiga
aspek secara utuh yaitu aspek kognitif,
afektif dan psikomotor.

Jim Lavin (2008: 5)
menyatakan “Every child is capable of
being creative. However, when pupils
are forced to suppress their creativity
by participating in an activity they
dislike or which does not motivate
them, then their response can lead to
inappropriate behavior”. Pernyataan
tersebut menjelaskan bahwa setiap
anak memiliki kemampuan dalam
mengembangkan kreativitas, tetapi
ketika anak dipaksa untuk menekankan
kreativitas mereka dengan
berpasrtisipasi dalam suatu kegiatan
yang tidak disukai atau yang tidak
memotivasi mereka, maka kreativitas
sulit untuk dimunculkan. Kelemahan

dalam pendidikan jasmani sering
terjadi pengembangan model yang
monoton  sering membuat siswa

mengalami kejenuhan dalam mengikuti
mata pelajaran pendidikan jasmani.

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara penulis dengan guru
pendidikan jasmani ditemukan fakta-
fakta  sebagai  berikut:  Proses
pembelajaran servis bawah bola voli di
sekolah menengah pertama berjalan
lancar, akan tetapi tidak semua materi
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yang diamanatkan kurikulum dapat
dilaksanakan, metode yang diajarkan
dalam mengajar masih konvensional,
tujuan pembelajaran belum tercapai

dengan indikator kecukupan gerak
siswa belum terpenuhi, dan
keterampilan gerak siswa belum

termasuk katagori baik, Sarana dan
prasarana untuk pembelajaran bola voli
masih  sangat kurang, program
pembelajaran bola voli yang diterapkan
pada kegiatan intrakurikuler masih
mengacu pada program pembelajaran
bola voli prestasi.

Untuk mengatasi permasalahan
dalam pembelajaran servis bawah bola
voli seperti yang telah dipaparkan di
atas, maka penelitian dan
pengembangan model pembelajaran
servis bawah bola voli untuk siswa
sekolah menengah pertama penting
untuk dilakukan.

Konsep Penelitian Pengembangan

Penelitian dan pengembangan
(Research and Development) menurut

Borg & Gall (1983: 772) adalah suatu

proses yang dipakai untuk
mengembangkan dan memvalidasi
produk pendidikan. Menurut Nusa
(2011: 77) penelitian dan

pengembangan adalah suatu istilah
yang digunakan untuk menggambarkan
aktivitas yang berhubungan dengan
penciptaan atau  penemuan baru,
metode, dan produk atau jasa baru
dengan menggunakan pengetahuan



baru yang ditemukan untuk memenuhi
kebutuhan pasar atau permintaan

Deskripsi Bola Voli

Bola voli merupakan salah satu
cabang olahraga yang  populer
dikalangan masyarakat dari kalangan
bawah hingga atas. Menurut Ahmadi,
(2007: 20) “Bola voli merupakan suatu
permainan yang kompleks yang tidak
mudah dilakukan oleh setiap orang,
sebab dalam permainan bola voli
dibutuhkan koordinasi gerak yang
benar-benar bisa diandalkan untuk
melakukan semua gerakan yang ada
dalam permainan bola voli”. Meskipun
begitu hal tersebut tidak menghalangi
masyarakat untuk mempelajari lebih
mendalam karena ketertarikan yang
terjadi di masyarakat tinggi.

Kelebihan lain dari bola voli
diungkapkan juga oleh Papageorgiou
yang menyatakan “Volleyball is a game
that is suitable for both sexes and for
players of all ages and abilities and can
be adapted to allow players with a
physical or mental disability to play at
competitive level”. Permainan yang
dapat dimainkan oleh laki-laki maupun
perempuan bahkan untuk orang
berkebutuhan khusus tentunya dengan
disesuaikan tingkat kesulitannya dalam
berkompetisi. Barbara L Viera dan
Bonnie Jill Ferguson, (2002: 11)
menyatakan kelebihan-kelebihan lain
dari permainan bola voli antara lain:
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It is adaptable to various
conditions that may present themselves,
(2) It can be played with any number on
a side from two, which is extremely
popular in the beach game, to six.
which is the number used for
interscholastic, intercollegiate, junior,
and club play, (3) It can be played and
enjoyed by all ages and ability levels,

(4) It can be played on many
surfaces-grass, wood, sand, andvarious
artificial surfaces, (5) It is an excellent
co-ed activity, (6) It is an exciting
spectator sport, (7) It can be played
indoors or outdoors,

It is an extremely popular
recreational activity with numerous
leagues in business,community, and
school intramural programs,

It requires few basic rules and
skills, and (10) It has limited equipment
needs.”

Berdasarkan pernyataan
tersebut permainan bola voli memiliki
kelebihan yakni dapat dimainkan dalam
berbagai kondisi, permainan ini dapat
dimodifikasi dengan jumlah orang
(fleksibel), dapat dimainkan antar
sekolah, kolega, maupun klub-klub
bola voli, selain itu dapat dimainkan
oleh segala usia dan pada tingkatan

kemampuan. Permainan ini dapat
dilakukan di segala bentuk area
lapangan, berpasir, berumput,

bersemen dan sebagainya. Kelebihan
lain permainan ini adalah permainan
yang menakjubkan karena melalui



permainan bola voli ini dapat
membangkitkan ketertarikan penonton
setempat, permainan ini  dapat

dimainkan di luar maupun di dalam
ruangan.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang dipergunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan

kualitatif =~ dan  kuantitatif, yang
merupakan pendekatan untuk
menemukan jawaban dari masalah

melalui rumusan masalah yang telah
dirumuskan dalam bab [ yaitu
pembelajaran servis bawah bola voli
untuk usia SMP.

Hasil akhir penelitian
pengembangan ini adalah  model
pembelajaran servis bawah bola voli
untuk usia sekolah menengah pertama
ini akan menghasilkan produk berupa
metode pembelajaran yang lengkap
dengan spesifikasi produknya sekaligus
menguji  keefektifan dari  model
pembelajaran yang di buat yang dibuat,
sehingga dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa dan dapat juga digunakan
sebagai  pegangan  guru  untuk
meningkatkan pembelajaran  servis
bawah bola voli. Penelitian dan
pengembangan dalam pembelajaran ini
menggunakan pendekatan kualitatif
dan kuantitatif serta menggunakan
model pengembangan Research &
Development (R &D) dari Borg dan
Gall yang terdiri dari sepuluh langkah
atau dapat juga digambarkan dalam
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bentuk skema tahapan pengembangan
seperti pada gambar dibawah ini:

Planning

Gambar 1. Instructional Design R & D

Sumber: Walter R. Borg and Meredith
D. Gall, Educational Research: An
Introduction, 4" Edition. (New York:
Longman Inc., 1983)

HASIL PENELITIAN

Bahwa ada 33 dari 35 bentuk
model pembelajaran yang telah
dikembangkan, Berdasarkan uji ahli
yang  dilakukan  tentang  model
pembelajaran servis bawah bola voli
untuk usia SMP dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut: (1)
Berdasarkan uji ahli yang dilakukan
dapat disimpulkan bahwa variasi model
10 dan 25 merupakan model
pembelajaran  yang tidak layak
diberikan pada siswa SMP. (2) Untuk
variasi model pembelajaran 33 dilihat
memiliki tingkat kesulitan yang sedang
sehingga dapat memudahkan siswa
dalam melakukan gerakan, akan tetapi
untuk dapat lebih meyakinkan lagi
variasi ini akan dilihat efektifitas dan
kelayakannya setelah ujicoba
kelompok kecil. (3) Berdasarkan uji



ahli yang dilakukan dari 35 variasi
pembelajaran menyisakan 33 variasi
pembelajaran yang akan di ujicobakan
pada tahap selanjutnya. (4) Petunjuk
pelaksanaan harus dibuat secara jelas
supaya mudah untuk dipahami

Efektifitas Model

Hasil  Tahap
Kelompok Kecil

Pertama/Ujicoba

Tahap uji coba kelompok kecil
pada siswa SMP 01 Cikupa yang
berjumlah 15 orang. Model
pembelajaran servis bawah bola voli
untuk usia SMP yang peneliti buat
setelah dievaluasi ahli, kemudian
mengalami revisi tahap I. Data yang
diperoleh digunakan sebagai landasan
dalam melakukan revisi pada tahap
pertama selanjutnya yaitu ujicoba tahap
II.

Berdasarkan evaluasi ujicoba
kelompok kecil yang dilakukan oleh
peneliti dapat disimpulkan sebagai
berikut: (1) Pada dasarnya semua
variasi dapat diterapkan, akan tetapi
harus disesuaikan dari tingkatanyang
mudah ke yang sulit agar kemampuan
anak dapat meningkat. (2) Pada saat
melakukan uji coba kelompok kecil
bahwa dari semua model harus diurut
dari model pembelajaran kelincahan
yang mudah ke tingkat yang lebih sulit.

Hasil Tahap
Kelompok Besar

Kedua/Ujicoba
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Setelah hasil pengembangan
produk model pembelajaran servis
bawah bola voli untuk usia SMP
diujicobakan dalam jumlah kecil dan
telahdirevisi, maka tahap selanjutnya
adalah melakukan ujicoba kelompok
besar. Berdasarkan hasil uji coba
terbatas (ujicoba kelompok kecil) yang
telah dievaluasi oleh para ahli,
kemudian peneliti melakukan revisi
produk awal dan memperoleh 33 model
pembelajaran servis bawah bola voli
yang akan digunakan dalam ujicoba
kelompok besar.

Langkah selanjutnya setelah
model mengalami revisi tahap II dari
ahli maka dilanjutkan dengan menguji
cobakan produk kepada kelompok
besar dengan menggunakan subyek
penelitian sebanyak 60 orang yang
terdiri dari 20 Siswa SMP 01 Cikupa,
20 Siswa SMP 01 Tigaraksa dan 20
Siswa SMP 02 Tigaraksa.

Data pada tabel di atas adalah
hasil Pre Test dan hasil Post Test yang
diperoleh uji coba kelompok besar yang
sebelumnya dilakukan Pre Test atau tes
awal dan Post Test yang dilakukan pada
siswa, sebelum penerapan model-
model pembelajaran yang di terapkan
kepada siswa. Peneliti melakukan tes
awal  untuk  mengetahui  hasil
pembelajaran servis bawah bola voli
yang dimiliki oleh subjek yang akan
diteliti, setelah treatmen diberikan
maka subjek di tes lagi dengan tes yang
sama dengan tes servis bawah
sebelumnya tes ini dinamakan post test



yang digunakan untuk mengetahui
apakah terdapat peningkatan hasil
pembelajaran servis setelah pemberian
treatmen berupa mode-model
pembelajaran servis bawah bola voli.
Untuk menghitung uji efektifitas
menggunakan (uji t) dengan analisis
perbedaan dua rerata untuk sampel tak
bebas seperti pendapat pada Kadir
(2010: 198) tentang sampel tak bebas
adalah sampel yang keberadaannya
saling mempengaruhi (berkorelasi).
Dalam  perhitungan menggunakan
SPSS 16 dengan analisis paired sample
I-test.

Nilai Rata-rata

Tabel 4.5. Nilai Rata-rata

Paired Samples Statistics

Mean N | Std. Deviation
65.9333 60 3.93104
92.8667 80 4.48526

Std. Error Mean
.50750
57904

Pair1 Tes Awal

Berdasarkan  hasil  output
dengan menggunakan SPSS 16 bahwa
nilai rata-rata hasil pembelajaran servis
bawah bola voli sebelum diberikan
model pembelajaran adalah 65.93 dan
setelah diberikan perlakuan dengan
model pembelajaran 92.87 artinya
bahwa nilai rata-rata servis bawah
adanya peningkatan.

Koefisisen Korelasi

Paired Samples Correlations
‘ N ‘ Correlation‘ Sig.
| 60 | 488 | 000

VOL.03. No.02. Hal 176-186 September 2022

183

P-ISSN : 2530-3891
E-ISSN : 2721-2831

Berdasarkan hasil ouput tabel di

atas bahwa  koefisien  korelasi
kelincahan sebelum dan sesudah
diberikan model pembelajaran

kelincahan adalah 0.488 dengan p-
value 0.00 < 0.05 jadi kesimpulannya
singnifikan.

Signifikansi Perbedaan

Paired Samples Test
Paired Differences
.05% Confidence
Interval of the Sig.
Difference ¥ | (2-tailed)

std. Std.
,,,,,,,,,,,,, Error
n Mean

Mean

Lower | Upper

Tes Awal
&

2.6933| 4.28583 | .55330 | 28.0405| 25.8262 |48.68| 59 .000

Dalam uji signifikansi
perbedaan dengan SPSS 16 didapat
hasil t- hitung = 48.678, df = 59 dan p-
value = 0.00 < 0.05 yang berarti
terdapat perbedaan yang signifikan
pembelajaran servis bawah siswa
sebelum dansesudah adanya perlakuan
model pembelajaran servis bawah bola
voli.

Berdasarkan keterangan
tersebut dapat dikatakan bahwa model
pembelajaran servis bawah bola voli
untuk usia sekolah menengah pertama
yang dikembangakan, efektif dapat
meningkatkan pembelajaran  servis
bawah bola voli untuk usia SMP.

Berikut perbandingan rata-rata
dari tingkat tes servis bawah sebelum
pemberian treatmen dan sesudah
pemberian perlakuan dengan model-
model pembelajaran servis bawah
dengan diagram batang pada gambar
4.1



B

Gambar 2 Diagram Batang (Uji
Coba Kelayakan Produk)

Hasil ujicoba kelompok kecil
dan ujicoba kelompok besar dapat
disimpulkan bahwa Model servis
bawah bola voli untuk usia SMP dapat
digunakan dalam proses pembelajaran
servis bawah bola voli untuk usia SMP
serta layak dan efektif untuk
meningkatkan servis bawah siswa.

PEMBAHASAN

Penyempurnaan Produk

Berdasarkan perolehan angka
pada tabel di atas dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran servis
bawah bola voli untuk SMP dapat dan
layak  untuk  digunakan  dalam
pembelajaran di sekolah serta efektif
untuk meningkatkan kemampuan servis
bawah anak. Terdapat perbandingan
angka yang menunjukan hasil dari
tes awal dan tes akhir mengalami
perkembangan, dari tes awal yang
berjumlah 3956 kemudian diberikan
perlakukan berupa model-model servis
bawah yang sudah dikembangkan
kemudian baru diadakan tes akhir atau
post test untuk mengetahui efektivitas
model yang dikembangkan dan
diperoleh data berjumlah 5572 jadi
model pembelajaran servis bawah bola
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voli efektif untuk pengembangan
pembelajaran servis bawah bola voli
utnuk usia SMP.

Melihat  kekurangan  dan
kelebihan dari produk yang dibuat
terdapat masukan yang akan peneliti
sampaikan demi tercapainya
penyempurnaan produk ini, adapun
masukannya adalah sebagai berikut:

a) Di dalam model ini perlu adanya
penyesuaian gerakan terhadap siswa
yang belajar dengan model servis
bawah bola voli.

b) Penggunaan peralatan yang lebih
banyak dan memperhatikan
kenyamanan serta keamanan dapat
membuat anak lebih maksimaldalam
melakukan  model-model  servis
bawah bola voli yang di berikan oleh
pelatih.

c) Karakteristik dan pemahaman siswa,
mengharuskan pelatih memberikan
praktik langsung kepada siswa untuk
mempelajari  gerak- gerak yang
dirasakan baru untuk dilakukan.

Pembahasan Produk

Model servis bawah bola voli
yang di buat oleh peneliti merupakan
produk  yang  bertujuan  untuk
membantu guru atau pelatih dalam
menyampaikan materi pembelajaran
servis bawah bola voli, meningkatkan
kemampuan servis bawah siswa, dan
sebagai referensi bahan pembelajaran.
Model servis bawah bola voli ini dibuat
berdasarkan tingkat kebutuhan anak



dalam aktvitas pendidikan jasmani
khususnya dalam ekstrakulikuler servis
bawah bola voli anak usia SMP.

Produk ini setelah dikaji
mengenai beberapa kelemahan yang
perlu pembenahan, maka  dapat
disampaikan beberapa keunggulan
produk ini antara lain:

a) Meningkatkan servis bawah bola voli
siswa.

b) Siswa dapat merasakan kenyamanan
dan  kemanan dalam  proses
pembelajaran servis bawah bola voli
di sekolah.

€) Model servis bawah bola voli lebih
efektif dan efisien

d) Dapat membantu dana referensi
guru/pelatih dalam proses belajaran
di sekolah.

e) Model servis bawah bola voli ini
dilakukan secara sistematis dari hal
yang mudah ke yang sulit.

Keterbatasan Produk

Penelitian pengembangan ini
telah diupayakan secara maksimal
sesuai  dengan kemampuan dari
peneliti, namun dalam penelitian ini
masih terdapat beberapa keterbatasan
yang harus diakui dan dikemukakan
sebagai bahan pertimbangan dalam
menggeneralisir hasil dari penelitian
yang dicapai. Adapun keterbatasan-
keterbatasan tersebut antara lain
sebagai berikut:

a) Ujicoba lapangan penelitian ini akan
lebih baik lagi apabila dilakukan
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pada lingkup yang lebih luas lagi.

b) Produk yang digunakan masih jauh
dari sempurna.

c) Sarana dan prasaran yang digunakan
masih terbatas.

d) Penjelasan serta peraturan dalam
model servis bawah yang masih jauh
dari kata sempurna.

KESIMPULAN

Berdasarkan data yang
diperoleh, dari hasil uji coba lapangan
danpembahasan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa:

a) Dengan model servis bawah anak
usia SMP dapat belajar materi servis
bawah secara efektif dan efisien.

b) Dengan materi servis bawah yang
telah peneliti kembangkan, anak usia
SMP dapat memahami materi servis
bawah dengan cepat dan benar.
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